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Pendahuluan
Menurut Mardiasmo (1999:18), good

governance adalah suatu konsep pendekatan

yang berorientasi kepada pembangunan sektor

publik oleh pemerintahan yang baik. Good

governance juga diartikan sebagai

penyelenggaraan pemerintahan yang transparan,

bertanggung jawab, akuntabel, efektif dan

efisien.

Kebutuhan akan penyelenggaraan pemerintahan

yang efektif, efisien, akuntabel dan transparan

menjadi dasar dikeluarkannya Peraturan

Presiden no. 95 Tahun 2018 Tentang Sistem

Pemerintahan Berbasis Elektronik.

E-government erat kaitannya dengan

penggunaan sistem informasi. Pada Peraturan

Pemerintahan Dalam Negeri (Permendagri) No.

70 Tahun 2019 disebutkan bahwa Sistem

Informasi Pemerintah Daerah (SIPD) adalah

proses pengelolaan informasi pemerintahan

daerah baik pada informasi keuangan daerah,

pembangunan daerah serta informasi dalam

penyelenggaraan pembangunan daerah lainnya .

Salah satu pemerintah daerah yang menciptakan

sistem informasi ialah pada Badan Kepegawaian

Daerah (BKD) Sidoarjo.

Tugas dan fungsi BKD Kabupaten Sidoarjo :

- Menyelenggarakan fungsi penunjang urusan

pemerintahan pada bidang kepegawaian,

pendidikan dan pelatihan

- Penyusunan dan melaksanakan kebijakan

teknis kepegawaian, pendidikan, dan pelatihan
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Pendahuluan

Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian

(SIMPEG) ialah sistem informasi berbasis

komputer yang diciptakan untuk memberikan

pelayanan kepegawaian dengan tersedianya

informasi data kepegawaian yang menyeluruh

dan akurat. dan Badan Kepegawaian Daerah

(BKD) Kabupaten Sidoarjo merupakan

kabupaten pertama yang menggunakan

SIMPEG sebagai sistem informasi yang

menyimpan data diri dari seluruh pegawai
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) yang tidak terhubung dengan

aplikasi kepegawaian yang ada di Kabupaten Sidoarjo seperti E-Kinerja ataupun Sipekat.

Sehingga hal tersebut membuat para pegawai yang akan mengganti data diri harus bekerja

dua kali yakni pada E-Kinerja dan juga SIMPEG.
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PENELITIAN TERDAHULU

Benyamin Kali P.H, Sjahril Efendy dan Muis Fauzi (2021)

“Analisis Efektivitas Simpeg dalam Mewujudkan E-Government pada Kantor Imigrasi Kelas II TPI Belawan”

Hasil dari penelitian ini ialah ditemukan permasalahan berupa SIMPEG pada Kementerian Hukum dan HAM belum digunakan

sebagai dasar dalam pengambilan keputusan bagi mutasi dan promosi jabatan serta SIMPEG belum digunakan dalam

penempatan pegawai yang sejalan dengan kompetensinya.

Arif Jurachman (2015) 

“Implementasi Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG Untuk Mendukung E-Government Pada Badan

Kepegawaian Daerah (BKD) Provinsi Jawa Timur

Hasil penelitian tersebut ditemukan beberapa permasalahan berupa Sumber Daya Manusia (SDM) yang menjalankan SIMPEG 

web based sangat terbatas yakni hanya delapan orang, belum dapat menjawab kebutuhan pegawai akan mutasi pegawai, analisa

psikologi, izin belajar dan lain sebagainya dikarenakan pada aplikasi SIMPEG web based belum tersambung dengan bidang

lainnya yang ada di Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Provinsi Jawa Timur

Fachrul Asadiky (2020) 

“Efektivitas Sistem Informasi Maajemen Kepegawaian (SIMPEG) Pada Badan Kepegawaian Dan Pengembagan Sumber Daya

Manusia Kabupaten Aceh Tenggara” 

hasil penelitian tersebut ditemukan permasalahan pada penerapan SIMPEG pada Badan Kepegawaian Dan Pengembangan

Sumber Daya Manusia Kabupaten Aceh Tenggara yakni kesenjangan sarana dan prasarana antara operator pusat dan user, 

kualitas sumber daya manusia (SDM) yang menjalankan aplikasi ini belum memadai dan masih ditemui keterlambatan user 

dalam menginput data.
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Metode
J e n i s P e n e l i t i a n

T e k n i k P e n g u m p u l a n D a t a  

T e k n i k A n a l i s i s D a t a  

L o k a s i

Menggunakan metode kualitatif deskriptif

Dokumentasi dan wawancara

Pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarilkan

kesimpulan

Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten Sidoarjo
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Metode
T e k n i k P e n e n t u a n I n f o r m a n

S u m b e r D a t a  

F o k u s P e n e l i t i a n

T e o r i

Purposive Sampling

Primer dan Sekunder

Efektivitas Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) Pada

Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten Sidoarjo ditinjau dari teori

efektivitas menurut Richard M. Steers

Pencapaian Tujuan, Integrasi dan Adaptasi
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Hasil Dan Pembahasan
Pencapaian Tujuan

Tujuan dari pembangunan aplikasi SIMPEG ialah tersanjinya informasi kepegawaian yang menyeluruh,
akurat dan cepat sebagai salah satu landasan para Pejabat Pembina Kepegawaian untuk mengambil keputusan
pada bidang kepegawaian, tujuan lainnya ialah untuk melakukan peningkatan efektivitas dan efisiensi
khususnya pada bidang pengelolaan informasi dan pengolahan data sehingga dengan demikian dapat
memberikan pelayanan kepegawaian yang transparan dan akuntabel. Hasil penelitian pada indikator
pencapaian tujuan menyebutkan bahwa untuk mencapai tujuan tersebut BKD Kabupaten Sidoarjo melakuan
reformasi SIMPEG dari SIMPEG dekstop yang pertama kali diterapkan pada 1997 menjadi SIMPEG berbasis
web pada tahun 2007 silam. Reformasi tersebut membuat para pengguna SIMPEG selain admin pengelola
SIMPEG dapat mengakses SIMPEG dengan laptop ataupun smartphone mereka. Meskipun demikian, tetap
terdapat batasan dalam pengaksesan tersebut agar tidak terjadi penyalahgunaan data.
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Pencapaian Tujuan
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Pencapaian Tujuan

Meskipun demikian, upaya pencapaian tujuan dari SIMPEG terus dikembangkan hingga saat ini.
Pengembangan yang saat ini dilakukan oleh Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo sebagai upaya
mewujudkan peningkatan efektivitas dan efisiensi pada pengolahan data dan informasi kepegawaian ialah
dengan melakukan pengembangan SIMPEG berbasis online yang terintegrasi dengan aplikasi kepegawaian
lainnya yang ada di Kabupaten Sidoarjo. Tujuan dari pengembangan tersebut ialah agar ketika terdapat
perubahan data diri para aparatur sipil negara dapat dilakukan hanya satu kali tanpa harus mengulang dua kali
yakni pada aplikasi kepegawaian di Kabupaten Sidoarjo dan SIMPEG mengingat saat ini SIMPEG belum
terintegrasi dengan aplikasi kepegawaian lainnya. Sehingga dengan demikian, tujuan dari SIMPEG yakni
untuk melakukan peningkatan terhadap efektivitas dan efisiensi pada pengolaha data dan informasi pegawai
dapat diwujudkan.
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Hasil Dan Pembahasan
Integrasi

Pihak yang memiliki wewenang untuk memberikan sosialisasi ialah Badan Kepegawaian Daerah (BKD),
Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten Sidoarjo tentu saja melakukan sosialisasi untuk mengenalkan
SIMPEG terhadap para pegawai, baik pegawai yang berada didalam maupun diluar lingkungan Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo yang dalam hal ini ditujukan kepada seluruh Aparatur Sipil Negara
(ASN) yang ada di Kabupaten Sidoarjo. Dalam kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh Badan Kepegawaian
Daerah Kabupaten Sidoarjo khsususnya bidang pengembangan, para peserta sosialisasi diperkenalkan dan
diberikan pemahaman seputar pemanfaatan SIMPEG. Tidak hanya itu, agar para pengguna SIMPEG
memahami bagaimana penggunaan SIMPEG, pada akhir kegiatan sosialisasi dilakukan praktik pengoperasian
SIMPEG. Meskipun pembaharuan SIMPEG terus dilakukan, namun sosialisasi bagi para pengguna SIMPEG
di ruang lingkup Kabupaten Sidoarjo kurang dilakukan, hal tersebut dikarenakan hanya dilakukan satu kali
kegiatan sosialisasi ketika awal kemunculan SIMPEG. Hal tersebut dikarenakan Badan Kepegawaian Daerah
(BKD) Kabupaten Sidoarjo menganggap bahwa yang perlu mendapatkan sosialisasi secara bertahap pada
setiap pengembangan SIMPEG ialah para admin sebab mereka yang memegang kendali dari SIMPEG baik
perubahan data dan lain sebagainya sedangkan para pengguna hanya perlu mengajukan perubahan pada
admin SIMPEG apabila terjadi perubahan data diri.
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Hasil Dan Pembahasan
Adaptasi

Berdasarkan hasil observasi peneliti,sumber daya manusia dalam pengelolahan SIMPEG sudah mampu
mengoperasikan SIMPEG degan baik dan benar . Para petugas pengelolahan SIMPEG mampu beradaptasi
dengan setiap perubahan pada SIMPEG karena sudah dipilih berdasarkan kemampuan dan latar belakang
pendidikan mereka.
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Adaptasi
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Adaptasi
Sedangkan untuk menunjang pencapaian tujuan dari aplikasi SIMPEG, sarana dan prasarana juga

dihadirkan. Sarana yang disediakan ialah berupa sistem jaringan, komputer, dan jaringan internet. Sedangkan
untuk prasarananya ialah perangkat keras, dan aplikasi SIMPEG. Berikut ialah perangkat keras yang
digunakan pada SIMPEG Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten Sidoarjo :
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Kesimpulan
Berdasarkan temuan dan pembahasan mengenai Efektivitas Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian

(SIMPEG) Pada Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten Sidoarjo yang dilakukan peneliti dengan
berpacu pada Teori Efektivitas oleh Richard M. Steers, maka dapat ditarik kesimpulan :

Pencapaian tujuan, sejauh ini diketahui tujuan dari SIMPEG terkait informasi kepegawaian yang 
menyeluruh, akurat dan cepat serta melakukan peningkatan efektivitas dan efisiensi khususnya pada bidang 
pengelolaan informasi dan pengolahan data sehingga dengan demikian dapat memberikan pelayanan 
kepegawaian yang transparan dan akuntabel sudah dapat diwujudkan namun terus dilakukan pentahapan
pencapaian tujuan dengan mengembangkan SIMPEG yang terintegrasi dengan aplikasi kepegawaian lainnya
yang ada di Kabupaten Sidoarjo

Integrasi, Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten Sidoarjo telah melakukan sosialisasi meskipun
belum dilakukan secara bertahap kepada para pengguna. Kegiatan sosialisasi ini dilakukan pada awal
kemunculan SIMPEG kepada para pengguna yang dalam hal ini ialah seluruh ASN yang ada di Kabupaten
Sidoarjo dan juga kegiatan diklat bagi admin SIMPEG yang berlandaskan pada Peraturan Bupati No.  Tahun
2009 tentang SIMPEG. Namun kegiatan sosialisasi ini dilakukan hanya satu kali saja pada awal kemunculan
SIMPEG. 
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Kesimpulan
Adaptasi, pada indikator ini dinilai sudah efektif dikarenakan sumber daya manusia yang mengelola

SIMPEG sudah sesuai dengan kualifikasi yang diperlukan dan untuk sarana prasarana sudah cukup memadai
dan terus dilakukan pembaharuan sesuai dengan zaman meskipun dari segi SIMPEG yang belum terintegrasi
dengan aplikasi kepegawaian lainnya namun saat ini sudah dalam proses pengembangan agar terintegrasi
dengan aplikasi kepegawaian lainnya.
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